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ABSTRAK 

Industri makanan dan minuman memiliki ritme kerja cepat yang berisiko menekan 

kesejahteraan psikologis karyawan, sebagaimana teridentifikasi di PT Geprek Mantul wilayah 

Magelang di mana perilaku ekstra peran belum berkembang optimal. Penelitian kuantitatif ini 

bertujuan menganalisis hubungan antara employee well-being dengan organizational 

citizenship behavior (OCB). Melibatkan 110 responden yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling, data dikumpulkan menggunakan skala Likert dan diolah melalui uji korelasi Pearson. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memiliki tingkat kesejahteraan 

(55,5%) dan OCB (76,4%) pada kategori tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan hubungan 

positif yang kuat dan signifikan antara kedua variabel dengan nilai korelasi r = 0,631 dan p = 

0,001. Nilai R Square sebesar 0,398 mengindikasikan bahwa kesejahteraan karyawan 

memberikan kontribusi sebesar 39,8% terhadap variasi perilaku OCB. Analisis per dimensi 

mengungkap bahwa kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh paling dominan (r = 0,624) 

dibandingkan dimensi kehidupan dan tempat kerja. Simpulan utama penelitian ini menegaskan 

bahwa peningkatan kesejahteraan karyawan secara holistik merupakan strategi krusial untuk 

mendorong munculnya inisiatif sukarela yang mendukung efektivitas organisasi. Perusahaan 

disarankan memprioritaskan stabilitas kondisi psikologis dan kenyamanan lingkungan kerja 

guna memperkuat budaya prososial dan produktivitas tim di lingkungan PT Geprek Mantul 

demi mencapai keberhasilan organisasional jangka panjang yang berkelanjutan melalui skema 

pemeliharaan sumber daya manusia internal. 

Kata Kunci: Employee Well-Being, Organizational Citizenship Behavior, Kesejahteraan 

Karyawan 

ABSTRACT 

The food and beverage industry has a fast-paced work rhythm that risks depressing employee 

psychological well-being, as identified at PT Geprek Mantul in the Magelang region, where 

extra-role behavior has not yet developed optimally. This quantitative study aims to analyze the 

relationship between employee well-being and organizational citizenship behavior (OCB). 

Involving 110 respondents selected through purposive sampling, data were collected using a 

Likert scale and processed through a Pearson correlation test. The research findings indicate 

that the majority of employees have high levels of well-being (55.5%) and OCB (76.4%). The 

results of the hypothesis test indicate a strong and significant positive relationship between the 

two variables with a correlation value of r = 0.631 and p = 0.001. The R Square value of 0.398 

indicates that employee well-being contributes 39.8% to the variation in OCB behavior. 

Analysis per dimension reveals that psychological well-being has the most dominant influence 

(r = 0.624) compared to the life and workplace dimensions. The main conclusion of this study 

confirms that improving employee well-being holistically is a crucial strategy to encourage the 
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emergence of voluntary initiatives that support organizational effectiveness. Companies are 

advised to prioritize the stability of psychological conditions and a comfortable work 

environment to strengthen the prosocial culture and team productivity within PT Geprek Mantul 

in order to achieve sustainable long-term organizational success through an internal human 

resource maintenance scheme. 

Keywords: Employee Well-Being, Organizational Citizenship Behavior, Employee Welfare 

 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman atau yang populer dengan sebutan food and beverage 

memegang peranan yang sangat krusial dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional di 

Indonesia saat ini. Bisnis ini mampu berkembang dengan sangat pesat karena komoditasnya 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang selalu dibutuhkan setiap saat, bersifat sangat adaptif 

terhadap perubahan tren, serta memiliki kaitan yang erat dengan berbagai sektor industri 

pendukung lainnya (Astuti et al., 2024). Namun, di balik angka pertumbuhan yang 

mengesankan tersebut, sektor ini menyimpan karakteristik kerja yang tergolong berat bagi para 

pelakunya, seperti ritme kerja yang sangat cepat, interaksi yang bersifat intensif dengan para 

pelanggan, serta jadwal operasional yang sering kali tidak teratur. Kondisi lingkungan kerja 

semacam ini sering kali menjadi pemicu utama munculnya tekanan fisik maupun emosional 

yang signifikan pada diri para karyawan di berbagai tingkatan posisi. PT Geprek Mantul sebagai 

salah satu entitas bisnis yang sedang berekspansi di wilayah Magelang menghadapi tantangan 

operasional yang serupa dalam menjalankan usahanya. Dengan dukungan lebih dari 180 orang 

tenaga kerja, perusahaan dituntut untuk senantiasa memastikan bahwa kesejahteraan setiap 

individu tetap terjaga di tengah dinamika persaingan pasar yang sangat kompetitif dan menuntut 

produktivitas tinggi setiap harinya. 

Kesejahteraan karyawan atau yang secara akademis dikenal dengan istilah employee 

well-being merupakan sebuah konsep multidimensional yang sangat luas, mencakup 

kesejahteraan dalam kehidupan pribadi, kesejahteraan di lingkungan tempat kerja, hingga 

stabilitas kesejahteraan psikologis secara menyeluruh. Secara ideal, sebuah organisasi yang 

sehat seharusnya mampu menciptakan atmosfer yang mendukung tercapainya ketiga dimensi 

tersebut agar setiap individu dapat berfungsi secara optimal dalam menjalankan tanggung jawab 

profesional mereka (Butvilas et al., 2023; Mat et al., 2024; Putra et al., 2023). Berbagai literatur 

ilmiah telah memberikan penekanan bahwa ketika tingkat kesejahteraan seorang pekerja berada 

pada level yang rendah, mereka akan menjadi jauh lebih rentan terhadap serangan stres, 

mengalami penurunan motivasi yang drastis, serta memiliki kecenderungan untuk membatasi 

kontribusi nyata mereka terhadap keberlangsungan organisasi. Sebaliknya, individu yang 

merasa sejahtera dan dihargai oleh institusi tempatnya bernaung cenderung akan menunjukkan 

sikap kerja yang lebih positif, memiliki loyalitas yang kuat, serta secara sukarela menunjukkan 

perilaku kewargaan organisasi yang baik. Stabilitas mental dan emosional ini menjadi fondasi 

utama bagi karyawan untuk dapat memberikan performa terbaiknya tanpa merasa terbebani 

oleh tekanan pekerjaan yang bersifat rutin maupun situasional di lingkungan perusahaan 

(Halimsetiono & Santosa, 2021; Harmen & Indriani, 2023; Hasibuan et al., 2024; Maulana, 

2020). 

Salah satu manifestasi nyata dari tingginya tingkat kesejahteraan di lingkungan kerja 

adalah munculnya organizational citizenship behavior atau perilaku sukarela karyawan yang 

melampaui deskripsi tugas formal mereka. Perilaku ini sangat mendukung kelancaran 

operasional perusahaan, menciptakan atmosfer sosial yang positif di antara rekan sejawat, serta 
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mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas baik pada level individu maupun pada 

tingkatan organisasi secara kolektif. Konsep ini memberikan kontribusi yang sangat signifikan 

terhadap efektivitas fungsi organisasi melalui lima dimensi fundamental, yaitu altruism atau 

sifat suka membantu, conscientiousness yang berkaitan dengan ketelitian, sportsmanship dalam 

menghadapi kesulitan, courtesy atau kesantunan, serta civic virtue dalam partisipasi organisasi 

(Emur et al., 2023; Munawar et al., 2023; Samad et al., 2024). Karyawan yang memiliki 

semangat ini tidak hanya bekerja demi imbalan materi semata, melainkan memiliki dorongan 

internal untuk memastikan bahwa ekosistem kerja mereka berjalan dengan harmonis dan saling 

mendukung. Dalam industri yang sangat bergantung pada kualitas layanan pelanggan, 

keberadaan perilaku sukarela semacam ini menjadi aset yang sangat berharga untuk 

membangun reputasi bisnis yang positif serta meningkatkan kepuasan konsumen secara 

berkelanjutan melalui interaksi yang tulus dan berkualitas tinggi setiap saat (Fitriana & Yuniati, 

2020; Hamid et al., 2020; Rizal et al., 2020; Tahara & Lelawati, 2022). 

Namun, terdapat sebuah kesenjangan yang cukup mencolok antara kondisi ideal yang 

diharapkan dengan realitas empiris yang ditemukan melalui observasi di lapangan saat ini. 

Berdasarkan hasil survei awal serta wawancara mendalam yang dilakukan terhadap para tenaga 

kerja di PT Geprek Mantul selama tahun ajaran 2025/2026, teridentifikasi adanya fenomena 

kelelahan emosional yang cukup merata di kalangan staf. Banyak karyawan yang merasa bahwa 

kontribusi mereka kurang mendapatkan penghargaan yang layak dari pihak manajemen, sering 

terjadi konflik internal di antara rekan kerja, serta adanya rasa ketidaknyamanan akibat jadwal 

kerja yang tidak pasti dan sering berubah secara mendadak. Fakta objektif menunjukkan bahwa 

dimensi perilaku sukarela seperti sifat suka membantu sesama rekan, kesantunan dalam 

berinteraksi, serta sportivitas dalam menghadapi tantangan kerja masih belum berkembang 

secara optimal di lingkungan perusahaan tersebut. Kondisi psikologis yang tidak nyaman ini 

mengindikasikan adanya potensi penurunan tingkat kesejahteraan karyawan yang jika dibiarkan 

dalam jangka panjang dapat merusak integritas operasional dan menurunkan kualitas layanan 

kepada pelanggan. Masalah ini menjadi hambatan serius bagi perusahaan dalam upaya 

mempertahankan talenta terbaiknya di tengah iklim industri yang sangat dinamis. 

Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya untuk membedah secara 

mendalam hubungan antara tingkat kesejahteraan mental dengan perilaku sukarela pada 

konteks industri makanan cepat saji di wilayah Magelang yang memiliki karakteristik pasar 

unik. Melalui pendekatan yang komprehensif, riset ini bertujuan untuk menjembatani 

kekosongan data mengenai bagaimana tekanan operasional yang masif di lapangan dapat 

dimitigasi melalui penguatan pilar-pilar kesejahteraan individu. Inovasi studi ini berfokus pada 

analisis dimensi psikologis yang sering kali terabaikan dalam manajemen sumber daya manusia 

konvensional yang cenderung hanya mengutamakan target angka penjualan semata. Dengan 

melibatkan responden sebanyak 180 orang selama tahun ajaran 2025/2026, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan strategi manajerial yang 

lebih humanis dan adaptif terhadap kebutuhan emosional pekerja. Tujuan akhirnya adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesejahteraan terhadap kemunculan perilaku 

kewargaan organisasi yang mendukung efektivitas bisnis di PT Geprek Mantul. Melalui 

pemahaman yang lebih baik mengenai korelasi antar variabel tersebut, pihak manajemen dapat 

menyusun program intervensi yang tepat untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, 

produktif, dan harmonis bagi seluruh elemen perusahaan demi pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mendapatkan data yang akurat mengenai dinamika tenaga kerja di lapangan. Populasi riset 

mencakup seluruh individu yang berstatus sebagai karyawan tetap di PT Geprek Mantul 

wilayah Magelang. Dalam menetapkan ukuran sampel, peneliti melibatkan total 110 responden 

yang dipilih secara saksama menggunakan teknik purposive sampling agar informasi yang 

terjaring benar-benar representatif. Kriteria inklusi yang ditetapkan bagi para partisipan 

meliputi status kepegawaian tetap, berdomisili di area Magelang, serta memiliki masa 

pengabdian pada perusahaan minimal selama 1 tahun secara kontinu. Langkah seleksi ini sangat 

krusial guna memastikan bahwa subjek penelitian telah memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai budaya organisasi serta ritme kerja harian di industri makanan dan minuman. Seluruh 

rangkaian proses penjaringan data dilaksanakan secara sistematis untuk memotret fenomena 

psikologis dan perilaku staf secara objektif tanpa melakukan manipulasi variabel. Prosedur ini 

menjamin kecukupan informasi yang kredibel serta tuntas dalam menjawab permasalahan 

mengenai interaksi sosial di lingkungan kerja pada periode tahun 2026 ini. 

Instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan informasi primer terdiri atas dua 

perangkat skala psikologis terstruktur yang telah melalui tahap modifikasi guna menyesuaikan 

konteks penelitian. Perangkat pertama adalah Employee Well-Being Scale yang dirancang untuk 

mengevaluasi tiga dimensi fundamental secara komprehensif, yakni kesejahteraan dalam 

kehidupan pribadi, kesejahteraan di lingkungan tempat kerja, serta stabilitas kesejahteraan 

psikologis subjek. Perangkat kedua merupakan Organizational Citizenship Behavior Scale 

yang diadaptasi untuk mengukur intensitas perilaku sukarela karyawan yang melampaui 

deskripsi tugas formal mereka dalam organisasi. Kedua alat ukur ini disusun menggunakan 

format skala Likert guna menangkap derajat persepsi responden terhadap serangkaian 

pernyataan yang diajukan secara presisi. Peneliti memastikan bahwa setiap butir pernyataan 

dalam kuesioner memiliki keterbacaan yang baik dan relevan dengan karakteristik pekerjaan 

yang dinamis di sektor jasa boga. Penggunaan instrumen standar ini bertujuan untuk menjamin 

tingkat reliabilitas data numerik yang tinggi, sehingga hasil evaluasi terhadap variabel 

kesejahteraan dan perilaku kewargaan organisasi bersifat konsisten, akurat, serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah bagi kepentingan pengembangan sumber daya manusia. 

Tahapan pengolahan informasi dijalankan secara sistematis menggunakan serangkaian 

prosedur analisis statistik inferensial dengan bantuan perangkat lunak komputer SPSS versi 27 

guna menjamin akurasi perhitungan. Analisis diawali dengan metode deskripsi statistik untuk 

mengidentifikasi kategori sebaran frekuensi serta persentase pada setiap variabel yang diteliti. 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji asumsi prasyarat yang mencakup pengujian normalitas 

terhadap nilai residual serta verifikasi hubungan linearitas guna memastikan model penelitian 

memenuhi standar analisis parametrik yang ketat. Pengujian hipotesis inti dilakukan melalui 

teknik korelasi Pearson untuk mendeteksi arah, signifikansi, serta kekuatan hubungan antara 

tingkat kesejahteraan dengan kemunculan perilaku ekstra peran pada staf. Selain itu, peneliti 

menghitung koefisien determinasi atau R Square untuk mengetahui besaran kontribusi nyata 

dari variabel bebas terhadap fluktuasi variabel terikat secara transparan. Seluruh pengolahan 

data numerik ini diproses secara teliti guna menghasilkan simpulan yang valid mengenai 

efektivitas manajemen kesejahteraan dalam mendorong produktivitas. Rangkaian langkah 
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analitis ini memastikan bahwa luaran penelitian didasarkan pada fakta lapangan yang objektif 

serta mampu memberikan gambaran utuh mengenai resiliensi profesional karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan Tabel 1. hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat employee 

well-being karyawan berada pada kategori tinggi (55,5%), sedang (43,6%), dan rendah (0,9%). 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berada pada kondisi kesejahteraan yang 

baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan. 

Tabel 1. Kategorisasi Employee Well-Being 
Kategori Rumus Nilai Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X<M–1SD X < 42 1 0.9 % 

Sedang M−1SD≤X≤M+1SD 42 ≤ X ≤ 66 48 43.6 % 

Tinggi X>M+1SD X > 66 61 55.5 % 

Dalam Tabel 2. variabel organizational citizenship behavior, sebagian besar responden 

berada pada kategori tinggi (76,4%), diikuti kategori sedang (22,7%) dan rendah (0,9%). Data 

ini mengindikasikan bahwa karyawan PT Geprek Mantul banyak menunjukkan perilaku 

sukarela di luar peran formal mereka. 

Tabel 2. Kategorisasi Organizational Citizenship Behavior 
Kategori Rumus Nilai Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X<M–1SD X < 60.67 1 0.9% 

Sedang M−1SD≤X≤M+1SD 60,67 ≤ X ≤ 95,33 25 22.7% 

Tinggi X>M+1SD X > 95,33 84 76.4% 

Uji normalitas residual menunjukkan data berdistribusi normal (p = 0,200), sehingga 

model memenuhi asumsi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.40117046 

Most Extreme Differences Absolute .053 

Positive .050 

Negative -.053 

Test Statistic .053 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200 

Berdasarkan Tabel 4. uji linearitas menunjukkan hubungan yang linear antara employee 

well-being dan organizational citizenship behavior (p = 0,000). 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas ANOVA 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Organizational 

Citizenship 

Behavior  * 

Employee Well-

Being 

Between 

Groups 

(Combined) 11239.891 36 312.219 2.732 .000 

Linearity 7788.997 1 7788.997 68.167 .000 

Deviation 

from Linearity 

3450.894 35 98.597 .863 .679 

Hasil utama diperoleh melalui uji korelasi Pearson yang menunjukkan nilai r = 0,631 

dengan signifikansi p = 0,001. Ini menunjukkan hubungan positif yang kuat antara employee 

well-being dan organizational citizenship behavior. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan 
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karyawan, semakin tinggi perilaku organizational citizenship behavior yang ditunjukkan. Hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Employee Well-Being Pearson Correlation .631** 

Sig.  .001 

N 110 

Berdasarkan Tabel 6. nilai R² = 0,398 menunjukkan bahwa employee well-being 

berkontribusi sebesar 39,8% terhadap variasi organizational citizenship behavior.  

Tabel 6. Nilai R Squere 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .631a .398 .392 10.449 

Berdasarkan Tabel 7. hasil uji korelasi per aspek menunjukkan bahwa seluruh dimensi 

employee well-being berhubungan positif dengan organizational citizenship behavior. Life 

well-being memiliki korelasi 0,582, menunjukkan hubungan positif yang kuat. Workplace well-

being memiliki korelasi 0,458, yang berarti hubungan positif sedang. Sementara itu, 

psychological well-being menunjukkan korelasi tertinggi, yaitu 0,624, yang mengindikasikan 

hubungan positif yang kuat antara kesejahteraan psikologis dan organizational citizenship 

behavior. 

Tabel 7. Korelasi Per Aspek 

 

Organizational Citizenship  

Behavior 

Life Well-Being Pearson Correlation .582 

Sig. (2-tailed) .001 

N 110 

Workplace Well-Being Pearson Correlation .458 

Sig. (2-tailed) .001 

N 110 

Psychological Well-Being Pearson Correlation .624 

Sig. (2-tailed) .001 

N 110 

Pembahasan  

Analisis terhadap kondisi kesejahteraan karyawan atau employee well-being 

menunjukkan bahwa sebagian besar individu berada pada level yang sangat menggembirakan. 

Berdasarkan data yang dihimpun, sebanyak 55,5 dari total populasi yang diteliti menempati 

kategori tinggi, yang mencerminkan optimalnya kondisi fisik, mental, serta sosial mereka di 

lingkungan kerja. Angka ini memberikan gambaran bahwa mayoritas pekerja merasakan 

kepuasan yang mendalam terhadap peran profesional yang mereka jalankan setiap harinya. 

Sementara itu, terdapat 43,6 subjek yang berada pada kategori sedang, mengindikasikan bahwa 

meskipun kebutuhan dasar kesejahteraan telah terpenuhi, masih terdapat ruang untuk penguatan 

pada aspek emosional maupun makna kerja yang lebih mendalam. Hanya 0,9 individu yang 

tercatat berada pada level rendah, namun angka minimalis ini tetap krusial untuk diperhatikan 

karena mereka sangat rentan terhadap risiko stres kronis serta kelelahan mental yang dapat 
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menghambat produktivitas. Kesejahteraan yang stabil pada level 55,5 tersebut menjadi modal 

utama bagi perusahaan untuk menciptakan atmosfer kerja yang sehat dan harmonis bagi seluruh 

elemen organisasi. Kualitas hidup yang baik secara psikologis memungkinkan para pekerja 

untuk memberikan performa terbaik mereka tanpa merasa tertekan oleh beban tugas yang berat 

di lapangan (Agarwal et al., 2024; Secapramana et al., 2020; Tuzauna & Andriani, 2023; 

Wardani & Noviyani, 2020). 

Dimensi perilaku kewargaan organisasi atau organizational citizenship behavior dalam 

penelitian ini juga memperlihatkan kecenderungan yang sangat positif di kalangan para pekerja. 

Data numerik mengungkapkan bahwa sebanyak 76,4 individu secara konsisten menunjukkan 

tindakan sukarela yang melampaui deskripsi tugas formal mereka. Perilaku prososial ini 

mencakup inisiatif untuk membantu rekan sejawat yang kesulitan serta menjaga loyalitas yang 

tinggi terhadap institusi tempat mereka bernaung. Sementara itu, sebanyak 22,7 subjek berada 

pada level sedang, yang menandakan bahwa intensitas kontribusi ekstra mereka masih 

dipengaruhi oleh fluktuasi beban kerja atau motivasi temporer. Angka 0,9 pada kategori rendah 

menunjukkan kelompok minoritas yang memerlukan intervensi agar tidak menjadi penghambat 

bagi dinamika kolaborasi tim secara keseluruhan. Tingginya angka 76,4 tersebut membuktikan 

bahwa budaya saling membantu telah terinternalisasi dengan baik dalam etos kerja harian para 

karyawan. Loyalitas yang kuat membantu perusahaan dalam menjaga stabilitas operasional di 

tengah persaingan pasar yang dinamis. Tindakan sukarela ini menjadi energi tambahan yang 

menggerakkan efektivitas organisasi melalui sikap positif yang ditunjukkan oleh para pekerja 

dalam setiap interaksi profesional yang mereka lakukan di lingkungan kantor yang dinamis 

(Anfajaya & Rahayu, 2020; Muric et al., 2022; Retnowati & Darmawan, 2022; Sihombing & 

Wicaksono, 2022). 

Keterkaitan antara tingkat kesejahteraan dan perilaku sukarela di lingkungan kerja 

terbukti secara empiris melalui analisis statistik yang mendalam. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,631 dengan tingkat signifikansi yang sangat kuat pada angka 

0,001. Temuan ini memberikan implikasi bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kedua variabel utama yang diteliti dalam riset ini. Semakin tinggi tingkat kenyamanan 

mental dan fisik yang dirasakan oleh individu, maka semakin besar pula kecenderungan mereka 

untuk memberikan kontribusi tambahan bagi kemajuan perusahaan. Nilai 0,631 mencerminkan 

kekuatan hubungan yang berada pada kategori kuat, sehingga kebijakan yang berorientasi pada 

manusia menjadi sangat relevan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan. Kepuasan yang 

dirasakan oleh pekerja bertindak sebagai katalisator yang mendorong mereka untuk lebih peduli 

terhadap keberhasilan organisasi secara kolektif. Ketika individu merasa dihargai dan sejahtera, 

hambatan psikologis untuk melakukan tugas di luar tanggung jawab resmi akan berkurang 

secara signifikan. Hal ini menciptakan siklus positif di mana kesejahteraan individu 

berkontribusi langsung pada kesehatan organisasi melalui perilaku prososial yang konsisten dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah di lapangan setiap waktu tanpa terkecuali 

(Darmawan & Dwarawati, 2023; Kurniawan & Hina, 2023; Soelton et al., 2022; Su & Hahn, 

2022; Sugiharjo et al., 2024). 

Analisis lebih terperinci pada setiap dimensi kesejahteraan memberikan gambaran 

mengenai kontribusi unik dari masing-masing aspek terhadap perilaku kewargaan organisasi. 

Dimensi psychological well-being mencatatkan hubungan paling kuat dengan nilai 0,624, 

diikuti oleh life well-being pada angka 0,582, dan workplace well-being sebesar 0,458. Data ini 

menunjukkan bahwa kondisi mental yang stabil memiliki pengaruh paling dominan dalam 

memicu munculnya inisiatif sukarela dari para pekerja. Selain itu, nilai koefisien determinasi 
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atau R Square sebesar 0,398 memberikan informasi bahwa variabel kesejahteraan mampu 

menjelaskan variasi perubahan perilaku sukarela sebesar 39,8. Meskipun angka 0,398 

menunjukkan peran yang signifikan, terdapat sisa sebesar 60,2 yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar lingkup penelitian ini. Integrasi antara kenyamanan di kantor dan kepuasan 

hidup secara personal menciptakan dorongan intrinsik yang kuat bagi karyawan untuk bertindak 

lebih dari sekadar tuntutan kontrak kerja. Keseimbangan hidup yang tercermin dalam angka 

0,582 membuktikan bahwa kebahagiaan di luar kantor juga berdampak positif pada 

profesionalisme di dalam kantor. Semua dimensi tersebut saling bersinergi dalam membentuk 

karakter pekerja yang proaktif dan memiliki dedikasi tinggi bagi visi besar perusahaan masa 

depan (Agustina et al., 2020; Pitoyo & Handayani, 2022; Ramadhani & Mubarak, 2023; 

Yessica & Efferin, 2022). 

Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang sangat berharga bagi manajemen 

organisasi, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu menjadi catatan untuk pengembangan 

studi di masa depan. Faktor kesejahteraan yang hanya berkontribusi sebesar 39,8 terhadap 

perilaku sukarela mengindikasikan perlunya eksplorasi terhadap variabel lain yang belum 

terjamah dalam analisis saat ini. Ke depannya, fokus strategis perusahaan harus diarahkan pada 

penguatan life well-being, workplace well-being, dan psychological well-being guna 

mempertahankan stabilitas performa tim. Implementasi kebijakan yang mendukung 

fleksibilitas kerja serta program kesehatan mental dapat menjadi langkah nyata untuk 

meningkatkan angka kesejahteraan yang saat ini berada di level 55,5 menjadi lebih optimal. 

Perhatian khusus terhadap 0,9 kelompok yang berada pada level rendah sangat diperlukan guna 

mencegah penularan sikap negatif di lingkungan kerja yang harmonis. Peningkatan 

kenyamanan di lingkungan profesional terbukti menjadi investasi jangka panjang yang tidak 

hanya meningkatkan angka loyalitas tetapi juga memperkokoh fondasi efektivitas bisnis. 

Dengan memahami dinamika antara kebutuhan individu dan target organisasi, perusahaan dapat 

merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih manusiawi dan adaptif 

terhadap tantangan zaman yang semakin kompleks di masa yang akan datang nanti. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan 

antara employee well-being dengan organizational citizenship behavior pada karyawan PT 

Geprek Mantul wilayah Magelang. Temuan statistik menunjukkan bahwa mayoritas karyawan 

memiliki tingkat kesejahteraan dan perilaku kewargaan organisasi yang berada pada kategori 

tinggi, yang secara langsung mencerminkan iklim kerja yang positif. Melalui uji korelasi 

Pearson, terbukti bahwa semakin baik kondisi fisik, mental, serta sosial yang dirasakan oleh 

setiap individu, maka semakin besar pula dorongan internal mereka untuk memberikan 

kontribusi sukarela yang melampaui deskripsi tugas formal perusahaan. Di antara ketiga 

dimensi yang diteliti, kesejahteraan psikologis muncul sebagai faktor yang paling dominan 

dalam memicu munculnya inisiatif ekstra peran, seperti tindakan suka membantu rekan kerja 

atau menjaga loyalitas institusi secara konsisten. Hal ini menegaskan bahwa stabilitas 

emosional dan perasaan dihargai oleh organisasi merupakan pilar utama yang menggerakkan 

perilaku prososial karyawan di lapangan. Dengan demikian, pemenuhan kesejahteraan secara 

holistik terbukti menjadi faktor strategis dalam memperkuat budaya kerja yang produktif serta 

harmonis di tengah dinamika industri food and beverage yang sangat kompetitif. 

Secara operasional, kontribusi kesejahteraan terhadap variasi perilaku sukarela 

karyawan mencapai angka tiga puluh sembilan koma delapan persen, sementara sisanya 
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dipengaruhi oleh dinamika faktor lain di luar lingkup model penelitian ini. Pihak manajemen 

perusahaan disarankan untuk memprioritaskan program pemeliharaan sumber daya manusia 

yang berorientasi pada aspek psikologis, seperti penyediaan layanan kesehatan mental dan 

pengaturan jadwal operasional yang lebih stabil guna mencegah risiko kelelahan emosional 

kronis. Terkait saran untuk penelitian kedepanya, para akademisi diharapkan dapat memperluas 

cakupan lokus penelitian pada sektor industri yang berbeda untuk meningkatkan taraf 

generalisasi hasil riset ini secara lebih luas. Selain itu, penggunaan metode penelitian kualitatif 

melalui teknik wawancara mendalam atau desain penelitian longitudinal sangat 

direkomendasikan untuk menggali motivasi subjektif yang lebih spesifik serta memantau 

konsistensi perilaku ekstra peran dalam jangka waktu panjang. Peneliti selanjutnya juga perlu 

mempertimbangkan integrasi variabel lain, seperti gaya kepemimpinan transformasional, 

keadilan organisasional, atau budaya perusahaan, guna membedah mekanisme interaksi 

variabel secara komprehensif demi menciptakan ekosistem organisasi yang jauh lebih tangguh 

dan berkelanjutan di masa depan. 
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